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Abstrak

Tulisan ini ditujukan untuk menganalisis dampak implementasi
good corporate governance (GCG) terhadap Kkinerja perbankan
syariah di Indonesia sebelum pandemi COVID-19. Profitabilitas
menjadi ukuran kinerja perbankan dan diproksikan dengan return
on assets (ROA) dan return on equity (ROE). Di samping itu,
pengaruh dana pihak ketiga, non-performing financing (NPF), dan
ukuran bank terhadap ROA dan ROE juga akan dijelaskan. Sampel
penelitian adalah bank umum syariah yang mempublikasikan
laporan keuangan dan laporan tahunan pada tahun 2011-2019.
Metode pengambilan data yang digunakan adalah dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
berganda dan menggunakan software WarpPLS. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa implementasi GCG tidak berdampak
signifikan terhadap kinerja (probability value sebesar 0.425 dan
0.420 terhadap ROA dan ROE dengan coefficient sebesar 0.016 dan
0.019). P-value dari variable NPF adalah <0.001 terhadap ROA dan
ROE, yang berarti NPF terbukti signifikan berpengaruh negatif
terhadap ROA dan ROE. Dana pihak ketiga hanya berdampak pada
ROE secara signifikan dengan p-value sebesar 0.046. Sedangkan
ukuran bank tidak terbukti mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia. Implikasi dari
penelitian ini adalah pentingnya manajamen bank untuk terus
menjaga NPF agar tetap mampu mencapai kinerja (profitabilitas)
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yang baik. NPF menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja perbankan syariah.

Kata kunci: Good Corporate Governance, Kinerja, Profitabilitas,
Perbankan Syariah

PENDAHULUAN

Bank syariah telah beroperasi di Indonesia sejak tahun
1992. Bank syariah menjalankan usahanya berdasarkan UU
Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah.
bank syariah adalah bank yang melakukan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah dan berdasarkan jenisnya terdiri atas
Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Bank
Umum Syariah adalah bank syariah di mana kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran dengan
berdasarkan prinsip syariah. Perkembangan bank syariah di
Indonesia dapat dilihat dari pertumbuhan jumlah bank umum
syariah (BUS). Terdapat 12 BUS pada tahun 2015 dan menjadi 14
BUS pada tahun 2020. Jumlah kantor juga mengalami pertumbuhan
cukup signifikan. Pada tahun 2015 terdapat 1.990 kantor dan pada
tahun 2020 menjadi 2.034 (BPS, 2021. Dari indikator kinerja
keuangan yaitu profitabilitas yang diukur dengan ROA (return on
assets) tampak fluktuasi perkembangan pada bank syariah. ROA
bank syariah pada tahun 2012 mencapai 2,14 dan menurun drastis
pada tahun 2015 sebesar 0,49. Kemudian tumbuh positif pada
tahun 2018 mencapai angka 1,28 dan pada tahun 2020 ROA bank
syariah hanya berkisar pada angka 1,40.

Kinerja profitabilitas perbankan syariah menarik untuk
diteliti lebih lanjut. Pada tahun 2021 bank syariah milik
pemerintah melakukan penggabungan menjadi BSI (bank syariah
Indonesia). Tentunya dimaksudkan untuk memperluas dan
meningkatkan produk dan layanan sehingga akan dapat
meningkatkan kinerjanya. Studi mengenai faktor penentu
profitabilitas merupakan kajian yang penting dan luas dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan
good corporate governane (GCG) terhadap kinerja perbankan
syariah di Indonesia sebelum pandemi. Kondisi akibat pandemi
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adalah sangat berat bagi bisnis apa pun, termasuk operasional
bank syariah. Oleh karena itu, kajian ini difokuskan pada kinerja
sebelum terjadinya pandemi.

GCG merupakan faktor yang akan menentukan tingkat
kinerja bank syariah. Tata Kelola yang baik akan menjamin organ
di bank syariah menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya dan
sesuai dengan peraturan yang berlaku (termasuk kepatuhan
syariah). Urgensi penelitian ini adalah penggunaan ukuran
implementasi GCG dengan skor penilaian mandiri. Skor yang kecil
pada peringkat self-assessment menunjukkan kualitas penerapan
GCG pada bank syariah semakin baik. Penerapan GCG berdampak
positif terhadap profitabilitas (Ferdyant et al., 2014). Hasil lainnya
juga menunjukkan bahwa ROA dan ROE ditentukan oleh corporate
governance secara signifikan (Manu et al., 2019).

Faktor lainnya yang menentukan profitabilitas bank adalah
non-performing financing (NPF), dana pihak ketiga (DPK), dan
ukuran bank. Penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh bank
syariah akan menentukan tingkat bagi hasil. Artinya tingkat
profitabilitas bank syariah akan lebih baik jika penyaluran
pembiayaan dapat berjalan dengan sehat. Hal ini ditunjukkan
tingkat NPF yang rendah. Jika NPF terlalu besar maka akan
menekan tingkat profitabilitas. Penelitian terdahulu memberikan
bukti bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap ROA (Kinanti &
Purwohandoko, 2017). NPL (non-performing loans) berpengaruh
negatif terhadap ROA (Saif-Alyousfi & Saha, 2021). Sementara hasil
berbeda mengindikasikan bahwa NPF tidak terbukti
mempengaruhi ROA dan ROE secara signifikan (Hidayat et al,
2021). Temuan lainnya juga menunjukkan tidak signifikannya NPF
terhadap profitabilitas (Lisa, 2016).

Jumlah dana pihak ketiga akan membuat bank lebih
mempunyai dana untuk disalurkan kepada debitur sehingga
kemungkinan untuk memperoleh laba akan meningkat. Bukti
empiris menunjukkan bahwa DPK mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap ROA (Kinanti & Purwohandoko, 2017;
Parenrengi & Hendratni, 2018). Hasil studi lainnya menemukan
tingkat tabungan akan menurunkan profitabilitas (Al-Harbi, 2019)
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dan jumlah dana tidak terbukti menentukan tingkat profitabilitas
(Salman, 2021).

Ukuran bank juga menjadi determinan profitabilitas.
Jumlah aset yang besar memberikan keleluasaan bank untuk
melakukan ekspansi usaha. Produk dan layanan akan semakin luas
dan berkualitas. Secara empiris ditemukan pengaruh signifikan
dari ukuran bank terhadap profitabilitas (Al-Sartawi & Reyad,
2019; Alharbi, 2017; Khasawneh, 2016). Temuan lain juga
menegaskan bahwa size menentukan ROA bank syariah secara
positif dan signifikan (Elseoud et al., 2020; Gati et al., 2020). Namun
demikian, terdapat hasil yang menunjukkan bahwa ukuran bank
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA (Al-Harbi, 2019) dan
ROE (Hakimi et al., 2018). Di sisi lain ukuran bank mempunyai
pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA (Saif-Alyousfi &
Saha, 2021).

TELAAH TEORI

Agency theory dan signaling theory menjadi teori dasar
dalam penelitian ini. Penerapan good corporate governance
merupkan dampak dan menjadi solusi atas permasalahan yang
terjadi antara agen dan prinsipal dalam kajian agency theory
(Jensen & Meckling, 1976). Masalah keagenan akan dapat
diminimalisir dengan meningkatnya peran manajer dan juga
pemegang saham untuk menghasilkan informasi yang simetris.
Kinerja perusahaan menjadi lebih baik. Sementara itu, signaling
theory merujuk pada terjadinya asimetris informasi dari
perusahaan dan para investor. Seharusnya manajer bisa
memberikan signal kepada pengguna informasi sesuai dengan
kepentingan masing-masing pengguna.

Bank syariah merupakan bank yang didirikan untuk
memperkenalkan dan mengembangkan penerapan prinsip dan
tradisi Islam ke dalam transaksi keuangan, perbankan, dan
kegiatan ekonomi lainnya. Dengan demikian, bank syariah
diharuskan patuh dengan syariah dalam memperlihatkan kinerja
yang baik kepada pemegang saham (Zarrouk et al., 2016).
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Profitabilitas bank didefinisikan sebagai kemampuan bank
dalam memperoleh keuntungan relatif terhadap penjualan, aset,
atau ekuitasnya. Terdapat beberapa rasio keuangan untuk
mengukur profitabilitas, di antaranya ROA (return on asset), ROE
(return on equity), NIM (net interest margin), EPS (earning per
share) (Hery, 2020). Profitabilitas merupakan salah indikator
keuangan yang dapat digunakan untuk menilai kinerja bank. ROA
dapat dimaknai sebagai kemampuan bank dalam mengelola aset
yang dimiliki untuk meraih keuntungan. Demikian juga dengan
ROE yang dapat dipahami sebagai kemampuan bank dalam
mengelola ekuitas guna meraih keuntungan yang maksimal.
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS tahun
2007 ROA yang berkisar 0,5 - 1,25% termasuk dalam kategori
cukup sehat. ROA kurang dari 0,5% bisa dianggap kurang sehat.

Corporate governance merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja profitabilitas bank syariah. GCG menjamin
organ yang ada di bank syariah dapat melaksanakan tugasnya
dengan memperhatikan aturan syariah yang ada (Nurkhin et al,
2018). Corporate governance terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI (Manu et al., 2019).

Faktor berikutnya yang mampu menentukan profitabilitas
adalah NPF. NPF merupakan rasio penanda Kesehatan bank.
Semakin kecil rasio NPF maka Kesehatan bank akan semakin baik.
NPF yang kecil adalah tanda bahwa bank mampu mengelola
pembiayaan dengan baik, sehingga tidak banyak dijumpai
pembiayaan yang bermasalah. Penelitian terdahulu memberikan
bukti bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap ROA (Kinanti &
Purwohandoko, 2017). NPL (non-performing loans) berpengaruh
negatif terhadap ROA (Saif-Alyousfi & Saha, 2021). NPF tidak
terbukti mempengaruhi ROA dan ROE secara signifikan (Hidayat et
al., 2021).

Dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana bank yang
bersumber dari masyarakat. Pada perbankan syariah, DPK
didefinisikan sebagai dana yang diperoleh dari masyarakat (baik
perorangan maupun badan usaha) dalam rupiah dan valuta asing
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dengan menggunakan berbagai instrumen tabungan yang dimiliki
bank syariah, antara lain; tabungan wadiah, tabungan mudharabah,
giro mudharabah, dan deposito mudharabah (Salman, 2021).
Jumlah tabungan memberikan dampak positif terhadap ROA
(Teixeira et al., 2021). Hasil studi sebelumnya menemukan tingkat
tabungan akan menurunkan profitabilitas (Al-Harbi, 2019). Jumlah
dana tidak terbukti menentukan tingkat profitabilitas (Salman,
2021).

Bukti empiris lainnya menemukan pengaruh signifikan dari
ukuran terhadap ROA (Khasawneh, 2016) dan ROE (Hidayat et al.,
2021; Shawtari, 2018). Size berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA dan ROE (Teixeira et al, 2021). Sementara hasil
lainnya menunjukkan bahwa ukuran bank tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA (Al-Harbi, 2019) dan ROE (Hakimi et al.,
2018). Size mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap
ROA (Saif-Alyousfi & Saha, 2021). Dalam kerangka bank syariah
dan bank konvensional juga ditemukan pengaruh signifikan
ukuran bank terhadap ROA (Khan et al.,, 2021).

Penelitian mengenai dampak penerapan GCG terhadap
kinerja perbankan syariah di Indonesia masih menarik untuk
diteliti. State of the art dalam penelitian ini adalah pengukuran
penerapan GCG pada bank syariah dengan menggunakan skor self-
assestment GCG yang dilaporkan pada laporan GCG atau laporan
tahunan bank. Pengukuran yang tidak sering digunakan. Skor self-
assestment GCH menunjukkan kualitas penerapan GCG di masing-
masing bank. Banyak sekali penelitian yang telah menguji dampak
GCG terhadap profitabilitas dengan berbagai proksi dan ukuran.
Penelitian ini berusaha untuk menguji dampak implementasi GCG
terhadap ROA dan ROE bank syariah di Indonesia.

METODE

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan
kausalitas untuk menganalisis dampak implementasi GCG terhadap
profitabilitas bank syariah. Di samping itu, penelitian ini juga akan
menganalisis pengaruh dari dana pihak ketiga, NPF, dan ukuran
bank terhadap tingkat ROA dan ROE bank syariah di Indonesia
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sebelum pandemi COVID-19. Populasi penelitian adalah bank
umum syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) yang berjumlah 14 BUS. Metode pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria yang
digunakan adalah BUS yang terdaftar di OJK per Desember 2020
dan mempublikasikan laporan tahunan dan/atau laporan GCG dari
tahun 2011-2019. Diperoleh 9 BUS yang memenuhi kriteria, yaitu
Bank Muamalat, Bank Victoria Syariah, Bank BRI Syariah, Bank BNI
Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, Bank Panin
Syariah, Bank Syariah Bukopin, dan Bank BCA Syariah.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
profitabilitas bank syariah yang diukur dengan ROA dan ROE. ROA
diperoleh dari rasio laba bersih sebelum pajak dibagi rata-rata total
aset. ROE dihitung dari perbandingan laba bersih sebelum pajak
dibagi total ekuitas. Variabel independennya adalah penerapan
GCG, DPK, NPF, dan ukuran bank. Penerapan GCG diukur melalui
hasil skor self-assessment GCG. DPK dihitung dari jumlah giro
ditambah deposito dan tabungan. NPF dihitung dari rasio total
pembiayaan bermasalah dibagi total pembiayaan. Sedangkan
ukuran bank diukur dengan total aset yang dimiliki oleh bank.

Tabel 5.1. Indikator Self-Assessment GCG pada Perbankan Syariah

Bobot
No. Faktor (%)
1. Pelaksaan tugas dan tanggung dewan Dewan 12,50
Komisaris
2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 17,50
3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite 10,00
4. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 10,00
Pengawas Syariah
5. Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan 5,00
penghimpunan dana dan penyaluran dana serta
pelayanan jasa
6. Penanganan benturan kepentingan 10,00
7. Penanganan fungsi kepatuhan bank 5,00
8. Penerapan fungsi audit intern 5,00
9. Penerapan fungsi audit ekstern 5,00
10. Batas Maksimum Penyaluran Dana 5,00
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Bobot

No. Faktor (%)

11. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan 15,00
Bank Umum Syariah, laporan pelaksanaan Good
Corporate Governance serta pelaporan internal.

Nilai Komposit 100,00

Self-Assessment GCG merupakan penilaian penerapan GCG
yang dilakukan oleh lembaga perbankan syariah itu sendiri
(Tjondro & Wilopo, 2011). Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 10 Tahun 2014 Tentang Penilaian Kesehatan
Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah, terdapat sebelas
faktor penilaian pelaksanaan GCG, tampak pada tabel 5.1 berikut
ini. Hasil penilaian pelaksanaan GCG tersebut harus dilaporkan
oleh bank kepada Bank Indonesia dan juga dipublikasikan dalam
Laporan Keuangan Publikasi Bank periode terkait. Penilaian hasil
pelaksanaan self-assestment tampak pada tabel 5.2 berdasarkan
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10 Tahun 2014.

Tabel 5.2. Peringkat Komposit Hasil Pelaksanaan Self-Assessment

GCG
- . Peringkat Predikat

Nilai Komposit Komposit Komposit
Nilai Komposit < 1,5 1 Sangat Baik
1,5 < Nilai Komposit < 2,5 2 Baik
2,5 < Nilai Komposit < 3,5 3 Cukup
3,5 < Nilai Komposit < 4,5 4 Kurang Baik
4,5 < Nilai Komposit < 5,0 5 Tidak Baik

Metode pengambilan data yang digunakan adalah
dokumentasi. Data diperoleh dari laporan tahunan dan/atau
laporan GCG tiap bank pada tahun 2011-2020. Metode analisis data
yang digunakan adalah statistik deskriptif dan analisis regresi
berganda. Software yang digunakan adalah warpPLS. Persamaan
regresi dalam analisis penelitian ini adalah sebagai berikut.

ROA =a+bl GCG+ b2 NPF + b3 TPF + b4 SIZE
ROE =a+bl GCG + b2 NPF + b3 TPF + b4 SIZE
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Dimana:

ROA  =return on assets

ROE  =return on equity

GCG  =good corporate governance implementation
NPF  =non-performing financing

TPF  =third-party funds
SIZE  =size of bank

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Model fit test

Uji model dilakukan terlebih dahulu dengan melihat
beberapa indikator yaitu Average path coefficient (APC), average
R-squared (ARS), dan Average adjusted R-squared (AARS). Tiga
indikator tersebut jika terpenuhi maka model dalam analisis dapat
dinyatakan fit. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai P
(probability) untuk APC adalah sebesar 0.013, ARS dan AARS <
0.001. Dengan demikian, model penelitian dinyatakan fit. Uji
validitas dan reliabilitas juga dilakukan dengan melihat combined
loading and cross loading serta nilai Cronbach’s alpha dan
composite reliability. Seluruh variabel dapat dinyatakan valid
karena memiliki nilai outer loading di atas 0.7. Dan seluruh variabel
juga dapat dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s
alpha dan composite reliability lebih dari 0.7.

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Tabel 5.3 menunjukkan statistik deskriptif variabel
penelitian. Tabel 5.4 mengindikasikan rata-rata kinerja (ROA dan
ROE) perbankan syariah sebelum pandemi. Rata-rata ROA dan ROE
adalah 0,71 dan 5,79. Nilai terendah ROA dan ROE adalah -10.77
dan -94.01 yang diraih oleh Bank Panin Syariah pada tahun 2017.
Bank Mega Syariah meraih kinerja rata-rata terbaik ROA dan ROE
padatahun 2011-2019, yaitu sebesar 1.59 dan 14.70. Rata-rata GCG
adalah 1.84 yang menunjukkan bahwa perbankan syariah di
Indonesia mengimplementasikan GCG dengan kualitas yang baik.
Implementasi GCG terbaik diperolah BCA Syariah dengan nilai rata-
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rata komposit terendah yaitu 1.33 dengan kategori baik. Nilai
komposit yang rendah menunjukkan kualitas implementasi GCG
yang lebih baik. Rata-rata NPF adalah sebesar 3.48 yang masih
dalam kategori sangat baik, artinya pembiayaan yang disalurkan
perbankan syariah di Indonesia masih dalam kategori aman dan
terkendali. Dana pihak ketiga tertinggi adalah 99,810 milyar rupiah
yang dicapai oleh Bank Syariah Mandiri. Dan bank syariah terbesar
di Indonesia adalah Bank Syariah Mandiri dengan aset sebesar
112.291,87 milyar rupiah.

Tabel 5.3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Third-
ROA ROE GCG NPF party Size
funds

Minimum -10.77 -94.01 1.00 0.10 419.77 642.03
Maximum 381 5798 3.00 12.52 99,810.00 112,291.87
Average 0.71 579 184 348 18,948.15 22,726.33
Std. deviation 1.59 15.01 0.58 2.23 22,517.81 26,026.39

Tabel 5.4. Kinerja dan Impelementasi GCG Perbankan Syariah
Indonesia sebelum Pandemi (tahun 2011-2019)

Nama Bank ROA ROE GCG
Bank Muamalat Indonesia 0.58 10.36 2.22
Bank Syariah Mandiri 1.13 11.94 1.56
BNI Syariah 1.43 11.26 1.78
BRI Syariah 0.62 4.89 1.78
Bank Mega Syariah 1.59 14.70 1.89
Bank Victoria Syariah -0.28 -1.56 2.11
Bank Panin Syariah -0.08 -6.90 1.78
Bank Bukopin Syariah 0.41 3.86 2.11
BCA Syariah 1.02 3.59 1.33

Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis disajikan pada tabel 5.5 berikut
ini. Nilai P-value variabel GCG terhadap ROA dan ROE adalah lebih
besar dari 0.05 sehingga dapat dinyatakan bahwa implementasi
GCG tidak berdampak terhadap kinerja perbankan syariah di
Indonesia sebelum pandemi. Nilai P-value NPF terhadap ROA dan
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ROE adalah kurang dari 0.05 sehingga dapat dapat dinyatakan
bahwa terdapat dampak signifikan dari non-performing financing
terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia sebelum
pandemi. Nilai P-value dari third-party funds terhadap ROA adalah
lebih besar dari 0.05 sementara terhadap ROE mempunyai nilai
yang lebih rendah dari 0.05. Dengan demikian, third-party funds
hanya berdampak terhadap ROE secara signifikan. Hasil lainnya
adalah bahwa nilai P-value size tidak kurang dari 0.05 yang berarti
tidak ada dampak signifikan dari size terhadap ROA dan ROE.
Namun demikian, nilai P-value size adalah kurang dari 0,10 yang
berarti size bisa juga berdampak signifikan pada ROA perbankan
syariah di Indonesia sebelum pandemi.

Tabel 5.5. Hasil Pengujian Hipotesis

Hypotheses Path Coeff. P-value Decision
GCG = ROA 0.016 0.425 Rejected
GCG = ROE 0.019 0.420 Rejected
NPF = ROA -1.292 <0.001  Accepted**
NPF = ROE -1.214 <0.001  Accepted**
Third-party funds =» ROA 0.553 0.323 Rejected
Third-party funds =» ROE 2.206 0.046 Accepted**
Size < ROA -0.287 0.406 Rejected
Size = ROE -1.838 0.083 Accepted*

Note: ** significance at 5%, * significance at 10%

Pembahasan

Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa
implementasi GCG tidak berdampak secara signifikan terhadap
profitabilitas perbankan syariah di Indonesia, baik ROA maupun
ROE. Hasil yang berkebalikan teori secara umum yang menyatakan
bahwa penerapan GCG akan meningkatkan kinerja perbankan.
Temuan ini juga tidak sejalan dengan hasil studi sebelumnya yang
menemukan bukti signifikannya penerapan GCG terhadap ROA dan
ROE (Manu et al, 2019). Kualitas penerapan GCG akan
meningkatkan pengelolaan usaha sehingga akan mampu
mempengaruhi profitabilitas (Ferdyant et al, 2014). GCG yang
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diukur dengan indeks CG hanya berdampak kecil terhadap ROA
(Farooq et al., 2022). Ofoeda (2017) mengukur GCG dengan
mekanisme GCG dan menemukan hubungan signifikan GCG
terhadap profitabilitas. Boachie (2021) juga membuktikan
pengaruh signifikan struktur GCG terhadap ROA dan ROE bank di
Ghana. Temuan lainnya menunjukkan bahwa dua ukuran variabel
tata kelola, yaitu rapat dewan dan remunerasi menjelaskan
profitabilitas bank sektor publik dan hanya dualitas yang
menjelaskan profitabilitas bank sektor swasta (Narwal & Pathneja,
2016). Studi lain menjelaskan bahwa terdapat hubungan signifikan
dari board size (sebagai ukuran GCG) terhadap ROA perusahaan
keluarga di Jordania (Saidat et al., 2019).

Kinerja perbankan syariah di Indonesia lebih ditentukan
oleh faktor lainnya yaitu non-performing financing (NPF). Studi ini
menemukan bukti signifikan pengaruh dari NPF terhadap ROA dan
ROE. NPF mempunyai pengaruh negatif yang berarti semakin kecil
NPF maka ROA dan ROE perbankan syariah akan meningkat.
Peraturan Bank Indonesia menyebutkan bahwa NPF yang sehat
adalah kurang dari 5%. Rata-rata NPF perbankan syariah di
Indonesia selama tahun 2011-2019 adalah 3.48%. Pengaruh
signifikan dari NPF terhadap ROA dan ROE sesuai dengan temuan
peneliti sebelumnya (Saif-Alyousfi & Saha, 2021). Namun
demikian, terdapat temuan yang menunjukkan tidak signifikannya
NPF terhadap profitabilitas (Lisa, 2016).

Hasil penelitian juga memperlihatkan dampak signifikan
dari dana pihak ketiga terhadap ROE. Namun, dana pihak ketiga
tidak berdampak pada ROA. Besaran DPK yang dikelola oleh bank
syariah akan menciptakan peluang untuk penyaluran pembiayaan
yang lebih luas. Bank syariah akan mampu meraih keuntungan dari
pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah. Dampak signifikan
DPK terhadap profitabilitas telah dibuktikan oleh banyak peneliti
(Lisa, 2016). Jumlah tabungan yang berhasil dikumpulkan oleh
bank akan berdampak pada meningkatnya profitabilitas (Teixeira
et al, 2021). Pinjaman bisnis adalah penentu keuntungan bank
yang signifikan secara statistic (Ekpu & Paloni, 2016). Walaupun
demikian, terdapat peneliti yang menemukan tidak signifikannya
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DPK terhadap kinerja bank (Salman, 2021). Jumlah DPK yang ada
belum dapat dikelola oleh bank sehingga tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank.

Studi ini juga tidak berhasil menemukan dampak significan
dari ukuran bank terhadap Kkinerja. Ukuran bank tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA dan ROE. Ukuran
bank hanya berpengaruh signifikan terhadap ROE dengan tingkat
signifikansi 10% dan koefisien yang negatif. Besarnya aset yang
dimiliki oleh bank syariah tidak mampu dikelola dengan baik dan
tidak mampu menentukan tingkat profitabilitas bank. Temuan ini
tidak sejalan dengan hasil studi sebelumnya yang menemukan
bukti empiris pengaruh signifikan dari ukuran terhadap ROA
(Khasawneh, 2016) dan pengaruh signifikan ukuran terhadap ROE
(Shawtari, 2018). Fidanoski et al. (2018) juga berhasil menemukan
dampak crucial dan positif dari ukuran aset bank terhadap
profitabilitas. Selain itu, Boachie (2021) membuktikan pengaruh
signifikan ukuran bank di Ghana terhadap profitabilitas. ROA dan
ROE bank syariah terbukti signifikan dipengaruhi oleh size (Duasa
et al, 2014). Ali & Puah (2019) menemukan bukti empiris bahwa
ukuran bank merupakan determinan dari profitabilitas.

NPF menjadi variabel yang terbukti signifikan terhadap
kinerja perbankan syariah di Indonesia. Oleh karena itu, perbankan
syariah seharusnya memberikan perhatian serius terhadap NPF.
Peraturan Bank Indonesia telah memberikan pedoman bagi bank
syariah untuk mengelola NPF yang ada. NPF bank syariah tidak
boleh lebih dari 5% agar masih dinyatakan sehat. Jika NPF telah
melebihi 5% maka bank syariah harus segera mengambil
keputusan strategis untuk mengendalikan NPF. NPF menunjukkan
resiko yang mungkin akan ditanggung oleh bank dengan tidak
terbayarnya sejumlah pembiayaan. NPF merupakan indikator
pembiayaan yang membutuhkan perhatian khusus, kurang lancar,
diragukan dan macet. NPF adalah indikator penting untuk melihat
kesehatan bank.
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DAMPAK INOVASI TEKNOLOGI KEUANGAN TERHADAP
KINERJA PERBANKAN SYARIAH; SEBUAH AGENDA
BERIKUTNYA

Penelitian ke depan bisa ditujukan untuk menganalisis
profitabilitas perbankan syariah di Indonesia selama pandemi
COVID-19. Penambahan variabel yang relatif baru dalam penelitian
adalah inovasi teknologi keuangan. Tidak banyak penelitian
sebelumnya yang mengkaji pengaruh inovasi teknologi keuangan
terhadap kinerja perbankan. Padahal variabel inovasi sangat
penting bagi perbankan dalam menghadapi tantangan
perkembangan teknologi yang sangat cepat dan juga kondisi
ekonomi dan bisnis sebagai dampak melandanya pandemi COVID-
19. Layanan internet dan mobile banking yang baik merupakan
bentuk inovasi teknologi keuangan yang bisa disediakan oleh
perbankan (Khalifaturofi’ah, 2021).

Inovasi teknologi keuangan merujuk pada penyediaan
layanan perbankan kepada nasabah dengan memanfaatkan
teknologi untuk memudahkan nasabah dalam melaksanakan
transaksi binis. Inovasi keuangan terbukti akan meningkatkan
profitabilitas secara signifikan (Khalifaturofi’ah, 2021). Inovasi
juga akan meningkatkan nilai perusahaan (Olalere et al., 2021).
Industri keuangan dapat ditingkatkan kinerjanya melalui inovasi
dan strategi transformasi digital (Kurniawan et al., 2021). Inovasi
keuangan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
kinerja perbankan di Kenya (Chipeta & Muthinja, 2018).

Hasil penelitian lainnya juga mengindikasikan bahwa
inovasi layanan memiliki pengaruh signifikan tertinggi terhadap
kinerja keuangan dan non keuangan perusahaan, diikuti oleh
inovasi proses. Pemasaran dan inovasi organisasi memiliki rute
panjang untuk berkontribusi pada kinerja keuangan perusahaan
melalui kinerja inovatif dan nonkeuangan (Islam, 2022). Temuan
lainnya menegaskan bahwa mobile banking, internet banking dan
sms banking berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
bank syariah di Indonesia (Syahwildan & Damayanti, 2022).

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa adopsi
teknologi inovatif (transfer E-Money, Perbankan telepon,
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Perbankan Internet dan, Kontrol internal) memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif bank umum
di Kenya (Odhiambo & Mang’ana, 2022). Studinya
merekomendasikan penggunaan kartu kredit untuk melakukan
transaksi online seperti pembayaran tanpa Kkartu untuk
meningkatkan akses ke layanan keuangan, Bank komersial
mempertimbangkan untuk mengadaptasi Fintech inovatif berbasis
seluler untuk meningkatkan jangkauan keseluruhan layanan
perbankan kepada masyarakat, bank komersial untuk
memasukkan peringatan otomatis sistem jika terjadi pencurian di
ATM dan akhirnya, sistem yang sesuai untuk mengautentikasi
identitas pengguna ditempatkan di daerah terpencil untuk
meningkatkan keamanan dan meningkatkan Kkepercayaan
pengguna dalam menggunakan teknologi internet.

Sementara itu, terdapat temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa inovasi FinTech mengurangi profitabilitas
bank dan kualitas aset secara agregat, sebuah temuan yang lebih
menonjol untuk bank umum milik negara yang besar, hal itu
meningkatkan kecukupan modal dan efisiensi manajemen bank,
meskipun pada tingkat yang lebih kecil untuk bank kebijakan dan
bank komersial milik negara (Zhao et al, 2022). Selain itu,
kemampuan FinTech khusus bank, yang diukur dengan aplikasi
paten dan klaim, memiliki efek serupa pada kinerja bank.
Implikasinya, dalam menghadapi perkembangan FinTech, bank
harus lebih fokus pada peningkatan kapabilitas teknologi FinTech
daripada kesulitannya dan apa yang dilakukan persaingan. Bank
kecil secara khusus dapat mencapai rekayasa ulang dan inovasi
proses bisnis dengan lebih andal dengan secara aktif bekerja sama
dengan perusahaan FinTech.

SIMPULAN

Studi ini bertujuan wuntuk menganalisis dampak
implementasi GCG terhadap kinerja perbankan syariah di
Indonesia. Implementasi GCG dilihat dari hasil self-assesment yang
dilakukan oleh masing-masing bank untuk mengukur kualitas
penerapan GCG. Sedangkan kinerja diukur dengan profitabilitas
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(ROA dan ROE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbankan
syariah mampu menerapkan GCG dengan baik. Kinerja perbankan
syariah selama tahun 2011-2019 berada dalam kategori cukup
baik. Hasil pengujian hipotesis mengindikasikan tidak
signifikannya dampak implementasi GCG terhadap ROA dan ROE.
GCG yang baik tidak menjamin kinerja yang baik oleh bank.
Dampak signfikan ditemukan dari NPF terhadap ROA dan ROE
secara negatif. Semakin kecil NPF bank syariah maka ROA dan ROE
akan meningkat secara signifikan.

Jumlah DPK juga mempunyai dampak signifikan terhadap
ROE. Jumlah DPK yang dikelola oleh bank syariah akan
memungkinkan bank syariah dapat berkreasi dalam menyalurkan
pembiayaan. Ukuran bank tidak terbukti menentukan profitabilitas
bank syariah. Jumlah aset yang dimiliki oleh bank syariah tidak
mampu dikelola dengan baik untuk menghasilkan keuntungan.
Bank syariah harus lebih kreatif dalam mengelola bisnisnya
sehingga mampu menghadapi tantangan yang ada.

Keterbatasan penelitian ini adalah pengukuran variabel
dalam studi ini. Implementasi GCG banyak diteliti dengan berbagai
ukuran seperti dengan indeks GCG atau dengan mekanisme GCG.
Pengukuran variabel ukuran bank juga telah banyak dibuktikan
oleh peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, variasi pengukuran
variabel penelitian perlu dicoba oleh peneliti selanjutnya untuk
menemukan hasil yang mungkin berbeda. Variabel makro ekonomi
juga bisa ditambahkan untuk analisis penentu profitabilitas seperti
inflasi dan lainnya.
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